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Pembentukan buah pada kelompok tumbuhan anggrek (Orchidaceae) 
diinisiasi oleh keberhasilan polinasi dan terjadi lebih awal dari pembentukan 
ovulum, kantung embrio (gametofit betina) hingga embrio. Biji yang terbentuk 
tidak memiliki cadangan makanan dan membutuhkan waktu yang lama untuk 
terbentuk sempurna. Pada kondisi alami, biji anggrek sulit berkecambah tanpa 
simbiosis dengan mikoriza. Berdasarkan asumsi bahwa umur buah yang berbeda 
memiliki tingkat perkembangan biji yang juga berbeda, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui potensi variasi umur buah anggrek bulan dalam 
keberhasilan perbanyakan melalui kultur in vitro, dan mengetahui tingkat 
perkembangan eksplan buah anggrek bulan yang paling baik untuk digunakan 
sebagai eksplan dalam perbanyakan in vitro. 
Penelitian ini menggunakan variasi umur perkembangan eksplan buah 
anggrek dengan 4 tingkat perlakuan: a). 60 Hari Setelah Penyerbukan (HSP); b). 70 
HSP; c). 80 HSP, dan d). 90 HSP. Data yang diamati meliputi perkembangan buah 
dan perkembangan eksplan. Data anatomi tahap perkembangan buah dan eksplan 
dianalisis secara deskriptif.  
Hasil pengamatan menunjukkan eksplan umur 90 HSP memberikan respons 
pada media kultur in vitro tanpa hormon dengan membentuk protokorm. Diketahui 
dari pengamatan anatomi buah pada umur 90 HSP sebelum ditanam embrio sudah 
terbentuk sedangkan pada umur buah yang lain belum didapati terbentuknya 
embrio. Hasil pengamatan anatomi buah setelah 45 hari setelah ditanam (HST) 
diperoleh bahwa protokorm yang terbentuk merupakan perkembangan lebih lanjut 
dari embrio. Protokorm diinkubasi lebih lama pada media kultur tanpa hormon 
sukses berkembang membentuk tunas dan setelah 140 HST didapati individu baru 
telah terbentuk meski dengan waktu yang tidak seragam. Sehingga dapat 
disimpulkan keberhasilan pembentukan protokorm dan individu baru dipengaruhi 
oleh perkembangan dari eksplan. 
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The formation of the fruit on the orchids family (Orchidaceae) was initiated 
by the success of pollination and occurs earlier than the establishment of the 
ovulum, embryo sacs (female gametophytes) and embryos. The seeds lack of 
endosperm and took a long time to completely formed. In nature, orchid seeds were 
difficult to germinate without the symbiosis with mycorrhiza. Based on the 
assumption that the variation of fruit ages has different levels of development of the 
seeds, the purpose of this research was to figure out the potential of ages variation 
of the moth orchids fruits for the success propagation through in vitro culture, and 
to determaine the best development level of moth orchids fruits to use as explant in 
in vitro culture. 
This study used the variation of fruit ages as explants with 4 levels of 
treatment: a) 60 days after pollination (DAP); b). 70 DAP; c). 80 DAP, and d). 90 
DAP. The observed data comprised anatomical development of the fruit and the 
development of the explant. Then data were analysed descriptively. 
The result showed that fruit at 90 DAP gave positive response that to form 
protocorms while others gave negative response. Anatomical fruit at 90 DAP 
indicated that embryo and seed already formed while others fruit ages did not found. 
Anatomical observations of fruit 45 days after cultured (DAC) indicated that 
formed protocorms was further development of the embryo. Prolonged protocorms 
culture on hormones free medium had successed to form shoots and 140 DAC full 
new plants found growing though by the time that was not uniform. So it could be 
summed up that the success of the formation of protocorms and new seedlings were 
influenced by the development of explants.  
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